PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 37 TAHUN 1964
TENTANG
PEMBENTUKAN LEMBAGA PERTAHANAN NASI ONAL

Presi den Republ i k | ndonesi a,

Menbaca:
Laporan dan saran Panitia Interdepartenental persiapan LEMBAGA PERTAHANAN
NASI ONAL tanggal 7 Maret 1963 No. Rah/ Pan/ 6271/ 63;

Meni nbang:

a. bahwa suasana dan per kenbangan duni a pada zanan sekar ang nenghar uskan
adanya integrasi dan kerja-sama yang sebul at- bul at nya ant ara sekt or -
sektor sipil dan mliter dal am nenyel enggarakan Penerintahan Negara
pada unurmya, Pertahanan/ Keananan Nasi onal pada khususnya;

b. bahwa dem untuk dapat nenberikan sunbangan yang positif kepada suaha
penbangunan dunia yang adil, maknur dan damai perlu disusun
pengerti an yang nendal am dan secara il mah nengenai nasal ah- nasal ah
duni a yang senanti asa harus dapat kita hadapi;

C. bahwa berhubung dengan itu perlu dibentuk sebuah Lenbaga di nana
dapat di adakan persi apan/ penggenbl engan tenaga-tenaga penbi na pada
ti ngkat Nasional ;

Mengi ngat :

(1) Ketetapan MP.RS Republik Indonesia No. |/MPRS 1960 tanggal 19
Nopenber 1960 tentang penetapan Manifesto Politik Republik | ndonesia
sebagai Garis-garis Besar Haluan Negara dan No. |1/MPRY 1960 tanggal
3 Desenber 1960 tentang Garis-garis besar Pola Penbangunan Nasi onal
Senest a Berencana Tahapan Pertama 1961- 1969;

(2) Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 215 tahun 1964 tentang
Kabi net Dw kor a;

(3) Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 225/ PLT tahun 1962 tentang
Pucuk P npi nan Angkat an Ber senj at a;

MEMUTUSKAN :

Menet apkan:
Peraturan Presi den tentang Penbent ukan Lenbaga Pertahanan Nasi onal .

BAB |.
KETENTUAN- KETENTUAN UMUM

Pasal 1.

(1) Lenbaga ini dinamakan "LEMBAGA PERTAHANAN NASI ONAL", disingkat "LEM
HAN NAS'.

(20 DO dalam Peraturan ini untuk nama tersebut digunakan pul a singkatan
"Lenbaga".

Pasal 2.

Lenbaga berdiri di atas tiga buah | andasan pokok i al ah:



a. Landasan ideol ogi berupa penyadaran dan penganal an Pancasila, dal am
nenuj u kepada realisasi cita-cita dan nilai-nila bangsa;

b. Landasan-politik, yaitu pengetrapan Garis-garis Besar Hal uan Negara
yang telah ditetapkan ol eh My elis Pernusyawaratan Rakyat Senentara
dengan ketetapan No. |/MPRY 1960, terutana dal am penggal angan dan
pengger akan konsetrasi  kekuat an-kekuatan serta potensi Nasional

seperti yang tertera dalam lanmpiran A Ketetapan Myjelis
Per nusyawar at an Rakyat Senentara No. |1/ MPRY 1960;
C. Landasan-tekni k, yaitu integrasi yang sebul at-bulatnya politik dan

strategi Pertahanan/Keamanan dalam rangka Politik dan Strategi
Nasional, yang pada gilirannya nenerlukan adanya penjalinan yang
seerat-eratnya antara:

1. Fungsi -fungsi kesej aht eraan dan pert ahanan/ keamanan,
2. dang-bi dang i | nu penget ahuan dan pertahanan/ keananan,
3. Sektor-sektor non-mliter dan mliter,

yang kesemuanya itu sangat perlu berhubung dengan situasi dan
kondi si dunia sekarang yang bersifat "senja" serta nengingat
pul a sifat peperangan yang total.

Pasal 3.

Lenbaga dibentuk dengan tujuan untuk nencapai dan nerealisir integrasi
serta kerja-sama yang sebul at - bul at nya dal am penbi naan segenap unsur - unsur
kekuat an dan pot ensi Nasi onal dalam rangka penyel enggar aan
Per t ahanan, / Keananan Nasi onal .

Pasal 4.

Berdasarkan tujuan tersebut di atas maka Lenbaga nendapat tugas pokok

unt uk:

a. Menpesi apkan tenaga-tenaga senior terpilih, baik mliter rmaupun
sipil, dalam rangka nenperoleh kenmanpuan untuk penyel enggaraan
penbi naan Pertahanan/ Keananan secara terkoordi nasi kan pada tingkat -
kebi j aksanaan at as;

b. Menper kenbangkan konsep-konsep dan doktrin Pertahanan/ Keananan
berdasarkan Fal safah Negara dan Giris-garis Besar Haluan Negara
sesuai dengan pertunbuhan zanman dal am bi dang politik, sosial, ekonom
dan mliter serta sesuai pula dengan kenaj uan-kenaj uan dal am il nu
penget ahuan dan t eknol ogi ;

C. Menyedi akan bahan- bahan dan perti nbangan- pertinbangan untuk Presiden
Panglima Tertinggi/Pemnpin Besar Revolusi cq. Penerintah nengenai
Politik dan Srategi Nasional dalam rangka Pertahanan/ Keananan
Nasi onal .

Menyedi akan konsul tasi untuk Lenbaga-|enbaga kenegaraan, penerintahan dan
kenasyar akat an, nengenai il mu penget ahuan Pert ahanan/ Keananan.

Pasal 5.

Berdasarkan tugas pokok tersebut di atas naka Lenbaga nenyel enggarakan

fungsi -fungsi utana sebagai beri kut:

a. Pengaj i an secara nendal am dan il mah dalam bidang mliter, ekonom,
sosi al - budaya, il nmu-pengetahuan, politik, psychol ogi dan pengendal i an
sosial, yang nerupakan unsur-unsur pokok politik dan Strategi



(1)

(2)

(3)

Nasi onal .

Penelitian dan pengenbangan konsep-konsep dan doktrin- doktrin
Pert ahanan/ Keamanan secara terus-nenerus sesuai dengan ruang-
I i ngkupnya, keadaan-keadaan dan kenajuan- kenajuan dalam bidang
politik, sosial, teknol ogi dan il m penget ahuan;

Pengaj i an perti nbangan-perti nbangan tentang hal -hal yang ternasuk di
dal am bidang dan ruang-lingkupnya kepada Penerintah c.g. Dewan
Pert ahanan Nasi onal dan badan-badan | ai n yang berwenang;

Penyel enggar aan konsul tasi tentang ket er angan- ket erangan, saran-saran
dan perti nbangan- perti nbangan dal am bi dang il mu Pert ahanan/ Keananan.

BAB | I.
TENTANG PCKCK- PAKCK GRGAN SAS .

Pasal 6.

Susunan organi sasi Lenbaga adal ah sebagai beri kut :
a. P npi nan Lenbaga,

b. S af Lenbaga,

C. Badan- badan Pel aksana U ama dan

d. Badan Pel ayanan.

O dal am susunan organisasi itu ada pula sebuah dewan, ialah DEWAN
KURATCR yang nenyel enggarakan pengawasan terhadap dan bantuan
penbi naan kepada Lenbaga.

CEVWAN KURATCR diketuai oleh Presiden/Panglima Tertinggi/Pemnpin
Besar Revolusi dan beranggotakan Presidium dan anggot a-anggota
Misyawarah  Penbantu R npinan  Revol usi yang ditunjuk ol eh
Presi den/ Pangl i na Tertinggi / Pemnpi n Besar Revol usi .

Pasal 7.

Sruktur organi sasi LEMBAGA adal ah sebagai beri kut :

a.

Kel uar, Lenbaga secara admnistratif/tehnis nerupakan sebuah badan
yang |angsung di bawah Presiden/Panglina Tertinggi/ Pemnpin Besar
Revol usi, dan dal am penyel enggar aannya di per cayakan kepada Menteri
Koordi nator Konpartinen Pertahanan/ Keamanan, -Kepala Staf Angkatan
Bersenjata, sedangkan secara fungsionil nerupaka pula sal ah sebuah
badan penbantu tetap bagi Dewan Pertahanan Nasi onal .

Kedal am

(1) Ketua dan Vékil Ketua Lenbaga yang bertindak sebagai P npi nan
Lenbaga, dengan pengawasan dan bant uan penbi naan Dewan Kurat or;

(2) Ketua dan Veékil Ketua Lenbaga berkedudukan nasing- nasing
sebagai Menteri ;

(3) Dalam penyelenggaraan pinpinan itu Ketua dan Wékil Ketua
Lenbaga dibantu pula oleh sebuah Staf Lenbaga yang terdiri
dari:

- DEPUTY-DEPUTY (I, Il dan 111) Ketua Lenbaga untuk soal -
soal penbi naan dan pekerjaan Saf, dan
- DEWAN AHLI, sebagai badan penasehat untuk soal -soal il nmu
penget ahuan;
(4) Badan-badan pel aksana utana, ial ah:



- D REKTCRAT  PENGAJI AN yang bertugas nengatur dan
nenper si apkan  bahan-bahan  pengaj i an, sesuai dengan
kuri kul umyang di t et apkan;

- D REKTCRAT MLITER vyang bertugas nenpersiapkan bahan-
bahan mliter untuk kurikul um

- D REKTCRAT PERTAHANAN KEAVANAN yang ber t ugas
nenper si apkan bahan-bahan nengenai bi dang tersebut untuk
kuri kul um

- D REKTCRAT PENELI TIAN dan PERKEMBANGAN, yang bertugas
nengat ur dan nenyel enggar akan penel i an-penelitian serta
pengenbangan- pengenbangan dal ami | mu Pert ahanan/ Keananan;

- D REKTCRAT SEJARAH PERANG dan PERPUSTAKAAN, yang bert ugas
nengadakan pengaj i an-pengajian, sej arah-sejarah perang
luar dan dal am negeri guna bahan- bahan kurikul um dan
per kenbangan il nu pertahanan/ keanmanan serta nenyusun dan
nengat ur per pust akaan unt uk Lenbaga;

- D REKTCRAT PCLITIK EKONOM dan SCH AL, yang bertugas
nenyusun dan nenpersi apkan bahan-bahan il mah dibi dang
tersebut untuk kurikul umdan penelitian perkenbangan;

- D REKTCRAT TEKNOLQE dan | LMJ PENGETAHUAN yang bert ugas
nenyusun dan nenpersi apkan bahan-bahan il mah dibi dang
tersebut untuk kurikul umdan penelitian perkenbangan;

- SEKRETAR S UMM LEMBAGA, yang bertugas nenyel enggar akan
Qper asi pengaj i an, sur at - nenyur at , penbuatan  dan
penertiban anggaran belanja, pelayanan dan pengananan
unt uk Lenbaga;

- KESATUAN- PESERTA, yang nerupakan sebuah organi sasi para
peserta LEMBAGA data nenyel enggar akan kegi at an-
kegi at annya sel ama nenj adi peserta itu.

BABIII.
TENTANG PENGANGKATAN DALAM PENG-ENTI AN DAR
JABATAN JABATAN UTAVA

Pasal 8.

Anggota Dewan Kurator diangkat dan di perhentikan dal amdari jabatan ol eh
Presi den/ Pangl i na Tertinggi .

(1)

(2)

(1)

Pasal 9.
Ketua dan Vékil Ketua Lenbaga di angkat dan di berhenti kan dal ani dari
jabatan oleh Presiden/Panglima Tertinggi, selama nasa |jabatan
tertentu.

Apabi | a Ketua Lenbaga dijabat ol eh seorang sipil, nmaka Wkil Ketua
Lenbaga dijabat oleh seorang anggota Angkatan Bersenjata, atau
sebal i knya.

Pasal 10.
Deputy-deputy Ketua Lenbaga dan para Dosen Lenbaga diangkat dan

di perhenti kan dalamidari jabatan oleh Presiden/ Panglina Tertinggi
atas usul Menteri Koordi nator Konpartinen Pertahanan/ Keananan Kepal a



St af Angkat an Bersenj at a.

(2) Deputy-deputy Ketua Lenbaga dijabat sel ama nasa jabatan tertentu ol eh
anggota nasing-nmasing Angkatan Bersenjata yang belum diwakili di
dal am A npi nan Lenbaga.

(3) Pergantian dan jabatan Deputy Ketua Lenbaga disesuai kan dengan
pergantian dalam PR npinan Lenbaga, dan disel enggaraka sedem ki an
rupa, sehingga tetap terjamn kel angsungan penyel enggaraan penbi naan
Lenbaga.

Pasal 11.

Orektur-direktur Drektorat-direktorat Pengajian dan Admnistrasi, Pusat
Penel i ti an dan Pengenbangan Pert ahanan/ Keananan, Per pustakaan dan Al at-al at
Penbantu Pengajian serta Komandan Kesatuan Peserta dan Komandan Det asenen
Lenbaga diangkat dan diperhentikan dalamdari jabatan oleh nenteri
Koor di nat or Konpartimen Pertahanan/ Keamanan Kepal a Staf Angkat an Ber senj at a
atau dalamhal -hal tertentu ol eh Ketua Lenbaga.

BAB | V.
KETENTUAN- KETENTUAN LAl N-LAI N

Pasal 12.

(1) Pada taraf pertama kegi atan-kegi atan dan usaha- usaha di sel enggar akan
sedemkian rupa, sehingga segala sesuatunya dapat nenmungki nkan
di sel enggar akannya sebuah kursus dal am tahun 1964, bertepatan dengan
sal ah satu hal Nasi onal .

(2) Pada taraf selanjutnya sudah harus dapat disel enggarakan Kkursus
secara regul er.

Pasal 13.
Penbi ayaan LEMBACA di bebankan pada nata anggaran Peneri nt ah Agung.

Pasal 14.
Segal a sesuatu untuk penyel enggaraan Lenbaga, yang belum diatur di dal am
Per at ur an ini, di atur ol eh Ment eri Koor di nat or Konpar ti nen
Per t ahanan/ Keananan Kepal a St af Angkat an Bersenj at a.
Agar supaya setiap orang dapat nengetahui nya, menerintahkan pengundangan

Peraturan Presiden ini dengan penenpatan di dal am Lenbar an- Negara Republ i k
| ndonesi a

Otetapkan di Jakarta
pada tanggal 25 NOPEMBER 1964.
Pd. PRES DEN REPUBLI K | NDONES A

Ttd.



Dr. SUBANDR Q
O undangkan di Jakarta
pada tanggal 25 Nopenber 1964.
SEKRETAR S NEGARA,
Tt d.

MOHD, | GHSAN
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